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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis 

Penjamin Produk Halal Pada Dapur Mbg Dalam Mendukung Kesiapan 

Sertifikasi Halal Di Kabupaten Mandailing Natal”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Mengenai penjaminan produk halal pada Dapur MBG dalam mendukung 

kesiapan sertifikasi halal di Kabupaten Mandailing Natal, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) di Dapur MBG sudah 

mulai dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Namun, penerapan tersebut belum 

sepenuhnya lengkap dan masih membutuhkan beberapa perbaikan. Dari sebelas 

kriteria SJPH yang diteliti, sebagian besar sudah memiliki praktik di lapangan, 

tetapi masih terpenuhi sebagian. Hal tersebut terlihat pada komitmen dan 

tanggung jawab, tim manajemen halal, pelatihan dan edukasi, bahan, produk, 

fasilitas produksi, prosedur tertulis aktivitas kritis, kemampuan telusur, serta 

penanganan produk yang tidak memenuhi kriteria. 

Sementara itu, audit internal dan kaji ulang manajemen belum terpenuhi 

secara formal. Dapur MBG memang sudah melakukan pemeriksaan dan evaluasi 

dalam kegiatan sehari-hari, tetapi pemeriksaan tersebut belum menjadi audit 

internal SJPH dan evaluasinya juga belum dilakukan sebagai kaji ulang 

manajemen yang terdokumentasi. Dari sisi kegiatan produksi, beberapa praktik 

yang mendukung kehalalan sudah berjalan. Bahan diperiksa sebelum digunakan, 

bahan yang belum jelas tidak langsung digunakan, kebersihan dapur dijaga, 

peralatan dibersihkan, dan pekerja diberikan arahan mengenai cara kerja serta 

kebersihan. 

Masalah yang masih cukup terlihat adalah dokumentasi. Beberapa 

kegiatan sudah dilakukan, tetapi belum memiliki bukti tertulis yang lengkap. Hal 

tersebut terutama terlihat pada daftar bahan, dokumen halal, pembagian tugas, 

SOP, pencatatan bahan, penanganan bahan yang tidak sesuai, audit internal, dan 
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kaji ulang manajemen. Dengan kondisi tersebut, Dapur MBG belum dapat 

dikatakan siap sepenuhnya untuk sertifikasi halal. Namun, Dapur MBG sudah 

berada pada tahap menuju siap karena kegiatan yang menjadi dasar penerapan 

halal sudah mulai berjalan. 

 Menurut peneliti, hal yang perlu dilakukan bukan memulai seluruh sistem 

dari awal, tetapi memperbaiki dan merapikan kegiatan yang sudah ada. Kegiatan 

yang selama ini dilakukan secara rutin perlu dibuat lebih jelas, dicatat, dan dapat 

ditelusuri. Dalam perspektif ekonomi syariah, penerapan jaminan produk halal 

juga berkaitan dengan amanah dan kemaslahatan. Makanan yang diberikan 

kepada masyarakat perlu dijaga bukan hanya dari bahan yang digunakan, tetapi 

juga dari proses pengolahannya. Karena itu, usaha Dapur MBG dalam 

memperbaiki penerapan SJPH dapat menjadi bagian dari upaya menjaga 

kepercayaan penerima manfaat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran. 

1. Bagi Pengelola Dapur MBG 

Pengelola Dapur MBG sebaiknya mulai melengkapi dokumen yang 

berkaitan dengan SJPH. Hal pertama yang dapat dilakukan adalah membuat 

daftar seluruh bahan yang digunakan dan melengkapi dokumen halal dari 

bahan yang memerlukannya. Pembagian tugas juga perlu dibuat lebih jelas. 

Pihak yang bertanggung jawab terhadap penerapan halal sebaiknya 

ditetapkan secara tertulis sehingga tidak hanya berdasarkan arahan lisan. 

Selain itu, SOP mengenai kegiatan yang berkaitan dengan halal perlu 

disusun. SOP tidak harus dibuat terlalu panjang, tetapi harus mudah 

dipahami dan sesuai dengan pekerjaan yang benar-benar dilakukan oleh 

pekerja. Pencatatan juga perlu diperbaiki. Pembelian bahan, penggunaan 

bahan, perubahan menu, dan kejadian ketika bahan tidak memenuhi kriteria 

sebaiknya memiliki catatan yang dapat diperiksa kembali. Pengelola juga 

perlu mulai melakukan audit internal dan kaji ulang manajemen secara lebih 
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teratur. Kegiatan tersebut penting untuk mengetahui apakah penerapan 

SJPH sudah berjalan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2. Bagi Pekerja 

Pekerja diharapkan mengikuti arahan dan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh pengelola. Kebersihan, penggunaan bahan, penyimpanan, 

dan proses pengolahan perlu dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Pekerja juga perlu mendapatkan pelatihan mengenai SJPH agar pemahaman 

mengenai jaminan produk halal tidak hanya dimiliki oleh pihak yang 

bertanggung jawab, tetapi juga dipahami oleh pekerja yang terlibat langsung 

dalam proses produksi. 

3. Bagi Pihak yang Berkaitan dengan Program MBG 

Pihak yang berkaitan dengan program MBG diharapkan dapat 

memberikan pendampingan kepada pengelola dapur, terutama dalam hal 

penyusunan dokumen dan pemenuhan persyaratan sertifikasi halal. 

Pendampingan akan membantu pengelola yang sebenarnya sudah 

menjalankan beberapa praktik halal, tetapi masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun dan melengkapi dokumen. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

melihat perubahan penerapan SJPH setelah Dapur MBG melakukan 

perbaikan. Penelitian juga dapat dilakukan pada beberapa Dapur MBG 

lainnya sehingga dapat dibandingkan apakah kendala yang ditemukan di 

Kabupaten Mandailing Natal juga ditemukan pada dapur lainnya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama pada kelengkapan 

dokumen SJPH yang tersedia di Dapur MBG. Karena beberapa dokumen belum 

lengkap, penilaian terhadap beberapa bagian lebih banyak didasarkan pada hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang tersedia pada saat penelitian 

dilakukan. Selain itu, penelitian ini menggambarkan kondisi Dapur MBG pada 

saat penelitian berlangsung. Kondisi tersebut masih dapat berubah apabila 
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terdapat perbaikan dalam pengelolaan, perubahan pekerja, perubahan pemasok, 

atau adanya kelengkapan dokumen setelah penelitian selesai. 

Walaupun demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

kondisi penerapan jaminan produk halal di Dapur MBG. Dari penelitian ini dapat 

dilihat bahwa penerapan halal sebenarnya sudah mulai dilakukan dalam kegiatan 

sehari-hari, tetapi masih perlu diperkuat melalui dokumentasi, pembagian tugas, 

SOP, pencatatan, audit internal, dan kaji ulang manajemen agar lebih siap menuju 

sertifikasi halal. 
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